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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa arabyang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik diatas)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

; 74 7 Zet (dgngan titik

diatas)

0 Ra R Er

J Zai Z Ze

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
R et
o= Dad D de (dengan titik




2. Vokal

dibawah)
L Ta T te (:iebr;g\;;l:ht;nk
o : ! ey
¢ "ain ‘_ Koma terbalik
Gain G Ge
= Fa F Ef
S Qof Q Qi
4 Kaf K Ka
dJ Lam L El
e Mim M Em
U Nun N En
3 Wau W We
0 Ha H Ha
s Hamzah A | Apostrof
¢ Ya Y Ye

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

ls=ai

Sl

=

=au

i =3

I=1

G

i}

L

a. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :

as | 5

ditulis
Ta marbutah mati dilambangkan dengan/ h/

mar’atun jamilah
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Contoh :
EOVARE ditulis Fatimah
. Syaddah (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
ST ditulis rabbana
oA ditulis al-birr

. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
el ditulis asy-syamsu
da )l ditulis ar-rajulu
5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

adll ditulis al-gamar
| ditulis al-badi
BN ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/ “ /

Contoh :
&yl ditulis umirtu

o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nur Khafifah. 2023. Implementasi Metode Problem Based Learning Pada
Pembelajaran PAI Kelas VIII Di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
Skripsi.Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Muhammad Mufid, M.Pd.I

Kata Kunci: Problem Based Learning, Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran

Pada dasarnya proses pembelajaran yang berhasil,ditandai dengan
penguasaan materi pelajaran oleh siswa, keaktifan siswa dalam belajar, dan
kenyamanan yang tercipta di dalam kelas. Tingkat pemahaman siswa dapat di
lihat dari perolehan nilai dan ketepatan jawaban siswa ketika menjawab
pertanyaan dari guru. Metode pembelajaran yang tepat dan menarik, menjadikan
guru dan siswa menjalin interaksi edukatif sehingga kreativitas siswa dapat
berkembang, dapat menerima dan mengingat pelajaran. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah menerapkan metode problem based learning dengan
memberikan pembelajaran yang dipusatkan pada penyelesaian masalah, sehingga
dapat meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran, membantu mengembangkan
pengetahuan yang baru, dan menciptakan suasana yang nyaman dalam kelas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
metode problem based learning pada pembelajaran PAI kelas VIII di SMP N 2
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?, 2) Bagaimana problematika dan solusi
dalam implementasi metode problem based learning pada pembelajaran PAI kelas
VI di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan merupakan penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode wawancara yang meliputi kepala
sekolah tentang kebijakan sekolah, wawancara kepada guru PAI tentang
pelaksanaan pembelajaran PAI, dan wawancara kepada 4 siswa kelas VIII tentang
metode problem based learning yang digunakan guru dalam pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: implementasi metode problem
based learning menyesuaikan materi yang akan disampaikan kepada siswa.
Penggunaan metode problem based learning menghasilkan suasana kelas yang
nyaman dan siswa menjadi lebih semangat dalam belajar. Beberapa problematika
dalam implementasi metode problem based learning yaitu adanya beberapa siswa
yang masih kurang aktif dikarenakan malu dalam menyampaikan pendapat,
beberapa siswa ada yang tidak mengerjakan tugas, beberapa siswa berbicara
sendiri saat proses pembelajaran, kurangnya profesionalitas guru dalam
menerapkan metode problem based learning. Solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi problematika tersebut adalah guru lebih memperhatikan kondisi siswa
dan memberikan motivasi kepada siswa ketika di kelas maupun di luar kelas
supaya siswa merasa lebih dekat dengan gurunya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses mengubah perilaku dan sikap
seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan juga bisa di artikan sebagai bimbingan
atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan
anak untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan supaya anak cukup cakap
dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.
Manusia membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan kehidupannya demi
memuaskan rasa keingintahuannya karena manusia diciptakan oleh tuhan
dengan berbekal akal dan pikiran.*

Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan manusia yang berkualitas,
cerdas, beriman, memiliki ilmu pengetahuan, dan berakhlakul karimah melalui
proses interaksi antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan dari
sebuah proses pendidikan. Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, oleh karena itu masing-masing individu yang terlibat dalam
pendidikan dituntut untuk ikut serta secara maksimal guna meningkatkan mutu
pendidikan. Komponen utama dalam pendidikan yaitu guru, peserta didik, dan
tujuan utama pendidikan, karena ketiga komponen tersebut merupakan

komponen yang satu. Jika salah satu komponen tersebut tidak ada, maka

! Mohammad Yahya, Ilmu Pendidikan(Jember: IAIN Jember Press, 2020), him. 11.



hakikat pendidikan tidak bisa terwujud. Guru harus berperan secara aktif untuk
memberi motivasi kepada peserta didik supaya aktif belajar dan memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik.>

Pendidikan agama sangat penting diberikan kepada peserta didik pada
jenjang pendidikan dasar sampai menengah, karena peserta didik sebagai
pemeluk agama Islam perlu mengenal dan memahami tentang agama yang
dianutnya sejak dini. Pendidikan agama lIslam adalah suatu upaya secara
sistematis dan pragmatis dalam membantu peserta didik untuk dapat hidup
sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan agama Islam diyakini mampu
menciptakan kepribadian utama yang didalamnya terdapat agidah yang kuat
sehingga iman yang ada dalam dirinya kokoh, melaksanakan ibadah secara
istifgomah sehingga dapat beramal secara ikhlas, dan berakhlakul karimah
sebagai aplikasi dari iman dan amal sehingga dapat mencapai derajat ihsan.®

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan peserta didik dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal.Salah satu faktor internal adalah motivasi
peserta didik itu sendiri. Motivasi sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran, karena seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar
tidak akan melakukan aktivitas belajar.Adapun faktor eksternal yang
mempengaruhi yaitu guru, model pembelajaran, media pembelajaran, dan

lingkungan belajar. Faktor eksternal meliputi sosial, lingkungan keluarga,

M. Agus Nuryanto,“Isu-isu Kritis dalam Pendidikan Islam (Perspektif Pedagogik Kritis)”
(Yogyakarta: Hermeneia Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, No.2, Desember,IX, 2010), him.
213.

3M. Yusuf Ahmad, “Hubungan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
Kecerdasan Emosional Siswa” (Pekanbaru: Jurnal Al- Hikmah, No. 1, April , X111, 2016), him. 2.



sekolah, teman, masyarakat, budaya, adat istiadat, ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Salah satu faktor eksternal yangpenting dalam proses pembelajaran
yang mempengaruhi peserta didik yaitu model pembelajaran yang di pakai oleh
guru. Di dalam model pembelajaran terdapat metode, pendekatan, strategi,
teknik dan bahkan taktik pembelajaran. metode pembelajaran adalah langkah
operasional atau cara yang digunakan untuk menerapkan strategi pembelajaran
yang di pilih.*Metode merupakan bagian dari komponen pembelajaran yang
menduduki posisi penting selain tujuan, guru, peserta didik, media, lingkungan,
dan evaluasi. Dengan kata lain proses pembelajaran dapat dikatakan sulit
mencapai hasil maksimal, apabila guru tidak menggunakan metode yang tepat
sesuai dengan karakteristik bidang studi masing-masing. Guru harus menguasai
lebih dari satu metode pembelajaran, karena penggunaan satu metode
cenderung menghasilkan kegiatan belajar yang membosankan bagi peserta
didik. Proses belajar mengajar akan menjadi kaku, menjadi tidak termotivasi
dan kreativitasnya bisa terbelenggu. Guru tidak boleh beranggapan bahwa
metode yang di gunakan tidak memiliki kelemahan, karena semua metode
memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Disatu sisi metode dapat
membantu guru dengan baik, di saat yang lain metode bisa saja tidak dapat

digunakan dengan baik.®

“Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019),
him. 100.

5Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Pekalongan: IAIN Pekalongan Press,
2017), him. 123-125.



Problem Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta didik
belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh
pengetahuan. Problem based learning dapat dikatakan sebagai salah satu
bentuk pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan
strategi pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan
dengan menempatkan peserta didik sebagai pemecah permasalahan yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.®

Metode problem based learningmenggunakan permasalahan dalam
dunia nyata, pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah, tujuan
pembelajaran ditentukan oleh peserta didik, dan guru sebagai fasilitator.
Kemudian masalah yang digunakan harus relevan dengan tujuan pembelajaran,
mutakhir, dan menarik, berdasarkan informasi yang luas, terbentuk secara
konsisten dengan masalah lain. Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
problem based learningmeliputi kegiatan kelompok dan kegiatan perorangan.
Metode pembelajaran ini memiliki keunggulan yaitu dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik, dapat membantu peserta didikuntuk
mengembangkan pengetahuan yang baru dan bertanggung jawab dalam

pembelajaran yang mereka lakukan serta lebih menyenangkan.’

& Herminanto Sofyan, Problem Based Learning dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: UNY
Press, 2017), him. 48-49.

"Rusmono,Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2012), him. 74-75.



Berdasarkan wawancara awal dengan Bapak Yaskur, S.Ag selaku guru
mata pelajaran PAI, beliau menuturkan bahwa kondisi pembelajaran di SMP N
2 Kedungwuni KabupatenPekalonganawalnya hanya menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi, konvensional, dan ceramah. Pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP N 2 Kedungwuni KabupatenPekalongan
memiliki jam pelajaran yang lebih sedikit daripada pelajaran umum seperti
matematika, bahasa Indonesia, dan lain-lain. Walaupun jam pelajaran PAI
lebih sedikit, guru PAI tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi
memliki tanggung jawab besar dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Kondisi lingkungan SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
tempatnya strategis dan nyaman untuk belajar karena memiliki beberapa
macam fasilitas yang dapat digunakan dalam menunjang proses pembelajaran
misalnya ruang kelas yang bersih dan nyaman, berbagai media gambar dan
peragaan untuk menunjang pembelajaran PAIl. Selain memiliki banyak
kelebihan dalam pembelajaran, tetap memiliki kendala yaitu peserta didik
kurang memiliki semangat belajar, kurangnya penguasaan materi, peserta didik
cenderung pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, peserta didik
mengantuk, dan bosan ketika guru menjelaskan materi, serta hasil ulangan
semester masih banyak yang belum mencapai Kriteria ketuntasan minimal
(KKM).

Berdasarkan kondisi tersebut, guru menerapkanmetode pembelajaran
problem based learninguntuk merangsang daya tarik peserta didik menjadi

lebih aktif dan merasakan dampak perubahannya. Dengan diterapkannya



metode pembelajaran yang interaktif dan melibatkan peserta didik dapat

memberikan dampak positif bagi peserta didik untuk berperan aktif dalam

proses pembelajaran memiliki semangat dan giat dalam belajar seperti
keunggulan metode PBL tersebut, dan memiliki output hasil belajar yang
meningkat.®

Berdasarkan latar belakang tersebut , peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian guna mengungkap implementasi problem based learning yang
dilakukan guru tersebut dengan judul “Implementasi Metode Problem Based

Learning pada Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMP N 2

KedungwuniKabupatenPekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi metode problem based learning pada
pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 2 Kedungwuni
KabupatenPekalongan?

2. Bagaimana problematika dan solusi dalam implementasi metode problem
based learning pada pembelajaran PAI kelas VIII di SMP N 2
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis implementasi metode problem based learning pada

pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 2 Kedungwuni

KabupatenPekalongan.

8Yaskur, Guru Agama SMP N 2 Kedungwuni, Wawancara Pribadi, 27 Oktober 2022 pukul
09.00.



2. Untuk menganalisis problematika dan solusi dalam implementasi metode
problem based learning pada pembelajaran PAI kelas VIII di SMP N 2
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Hasilpenelitian ini tentang implementasi metode problem based
learning pada pembelajaran PAI kelas VI di SMP N 2
KedungwuniKabupatenPekalongan, dalam informasi tersebut diharapkan
dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, yaitu:

1. Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan pendidikan untuk mengembangkan suatu teori
mengenai implementasi metode problem based learning pada
pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama.

b. Menambah wawasan kepustakaan khususnya metode problem based
learning pada pembelajaran PAL.

c. Sebagai sumbangan data llmiah di bidang Pendidikan dan disiplin
llmu lain bagi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN KH.
Abdurrahman Wabhid Pekalongan.

2. Praktis
a. Bagi Sekolah, sebagai bahan evaluasi terhadap implementasi metode

problem based learning dan dapat memberikan manfaat dalam upaya

meningkatkan proses pembelajaran sehingga lebih mewujudkan



efektifitas sumber daya dan efesiensi waktu khususnya pembelajaran
PAI.

b. Bagi Guru, sebagai bahan variasi metode pembelajaran supaya peserta
didik tidak bosan dan mampu menerapkan metode problem based
learning pada saat pembelajaran.

c. Bagi Peneliti, akan menjadi pelajaran dan pengalaman bagi peneliti
untuk mempersiapkan diri menjadi guru yang lebih baik dan
profesional.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu proses yang dilalui dalam suatu
penelitian  untuk  menghasilkan yang diinginkan agar tercapai
metodepenelitian ini meliputi:
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang tidak
menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan
penafsiran terhadap hasilnya. Penelitian kualitatif sesungguhnya
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi
obyektif yang alamiah yang mana peneliti menjadi instrumen kunci.®

Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai

implementasi metode problem based learning pada pembelajaran PAI

kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, problematika

®Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial
(Yogyakarta: Litera, 2019), him. 195.



dan solusi dalam implementasi metode problem based learning pada
pembelajaran PAI kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (fleld resarch)
yang bersifat deskripsi. Penelitian lapangan meruapakan penelitian yang
dilakukan untuk menggali dan meneliti data dengan tujuan langsung ke
lapangan.'® Dalam penelitian ini, peneliti langsung meneliti implementasi
metode problem based learning pada pembelajaran PAI kelas V111 di SMP
N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, problematika dan solusi dalam
implementasi metode problem based learning pada pembelajaran PAI
kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

Dengan cara ini peneliti dapat menemukan, mengumpulkan data, dan
mengumpulkan informasi melalui pengamatan langsung, wawancara,
catatan lapangan, dokumen resmi, atau yang lainnya.

3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP N 2 Kedungwuni yang beralamatkan
di Jalan Bebean Kedungwuni, kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan. Sedangkan pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan

Januari 2023.

10 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2017), him. 3.
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Sumber Data
Sumber data penelitian adalah tempat data diperoleh dengan
menggunakan metode tertentu baik berupa pendapat seseorang, artefak,
atau dokumen-dokumen.*Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang di dapat peneliti dengan
mengumpulkan informasi secara langsung yang bersumber dari sumber
utama. Dalam memperoleh suatu data primer peneliti harus melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu.*?Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI dan peserta
didik di SMP N 2 Kedungwuni KabupatenPekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang melengkapi dan
menjunjung sumber data primer, sumber data sekunder di peroleh dari
sumber yang biasanya berupa buku-buku yang berkaitan dengan judul
penelitian.**Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah
buku-buku pendidikan dan referensi lain yang terkait dengan

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

11Sapto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2020),

him. 3

12Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Kediri, Literasi Media Publising,
2015), him. 67 - 68

13Etta Maman Sangadji & Sopiah, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data
yaitu dengan metode observasi, metode wawancara dan metode
dokumentasi.
a. Metode Observasi
Metode observasi pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematika gejala-gejala yang
diselidiki. Pengamatan atau observasi pada penelitian ini digunakan
untuk meneliti dan mengamati secara langsung keadaan atau situasi
kondisi, dan fakta-fakta yang ada di lapangan yang berkaitan dengan
implementasi metode problem based learning pada pembelajaran PAI
kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan,
problematika dan solusi dalam implementasi metode problem based
learning pada pembelajaran PAI kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.
b. Metode wawancara
Metode wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan
untuk mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau
sekumpul orang. Data yang dikumpulkan antara lain latar belakang,
pengalaman, pendapat, keinginan, dan hal-hal yang diketahui
responden. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan
melibatkan kepala sekolah dalam hal kebijakan metode problem

basedlearning, guru PAI dan peserta didik dalam hal pelaksanaan
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metode problem based learning. Peneliti mengadakan tanya jawab
kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan implementasi metode
problem based learning, problematika dan solusi dalam implementasi
metode problem based learning.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau
variasi yang berupa catatan, transkip, buku, notulen, dan lain
sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data dan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan implementasi metode
problem based learning pada pembelajaran PAI kelas VIII di SMP N 2
Kedungwuni  KabupatenPekalongan.  Dokumen-dokumen  yang
dibutuhkan seperti profil sekolah, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan sarana dan prasarana, RPP, rekapitulasi penilaian dalam
pembelajaran, instrumen penilaian siswa, dan lain sebagainya. Hasil
dokumentasi ini di gunakan sebagai data tambahan atau pendukung
penelitian.t*
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
(observasi) dan dokumentasi dengan cara menelaah seluruh data yang
telah di dapat dari berbagai sumber, membuat rangkuman inti data yang

telah di peroleh, menyusun data dalam satuan-satuan kemudian di

14Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif(Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021),
him. 143-150.
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kategorikan dan melakukan pemeriksaan keabsahan data serta menfsirkan

hasil data.

a.

b.

Adapun proses analisis data penelitian ini antara lain:

Reduksi data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan pola
penelitian. Data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data. Data yang dimaksud adalah data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi.
Data display

Data display (penyajian data), dalampenelitian kualitatif
penyaji data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya yang bersifat naratif, juga bisa berupa
grafik, matrik, dan chart. Setelah data direduksi akan di peroleh yang
memungkinkan diambil sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini,
peneliti mendisplay data hasil redaksi yang sesuai kategori metode
problem based learning dalam pembelajaran PAI akan dibagi ke
dalam subtema yaitu implementasi metode pembelajaran problem
based learning, problematika pelasanaan dan solusinya. Setelah itu,

data tersebut di analisis dan mendapatkan hasil analisis.



14

c. Kesimpulan atau verifikasi data
Penarikan kesimpulan atau verifikasi data adalah usaha untuk
mencari atau memahami makna atau arti, Kketeraturan, pola-pola,
penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi yang telah di reduksi dan
di sajikan. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara
dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dalam
melakukan penelitian, kesimpulan sementara akan terus berkembang
sejalan dengan penemuan data baru dan pemahaman baru. Dengan ini
perlu adanya interaksi yang terus menerus antara reduksi data,
penyajian data dan verifikasi bersamaan dengan pengumpulan data
baru yang ditemukan agar bisa menghasilkan data yang lengkap
sehingga dapat di rumuskan kesimpulan akhir yang kredibel.*
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini dan
hasilnya tersusun secara sistematis, peneliti menyusun sistematika penulisan

penelitian ini. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

1. Bab | PENDAHULUAN : meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

2. Bab 1l LANDASAN TEORI : mencakup tiga subbab, subbab pertama

terkait deskripsi teori yang pembahasannya dibagi menjadi dua bagian.

SUmar Sidig & Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 38-46.
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Bagian pertama tentang hakikat metode problem based learning , meliputi:
metode pembelajaran, pengertian problem based learning, sintaks
pembelajaran problem based learning, kriteria materi yang cocok di
gunakan dengan metode problem based learning, problematika dan solusi
pelaksanaan metode problem based learning. Bagian kedua tentang
pembelajaran PAI, meliputi: hakikat PAI dan tujuan pembelajaran PAI.
Subbab kedua terkait penelitian terdahulu yang relevan dan subbab ketiga
terkait kerangka berpikir penelitian.

. Bab 11l HASIL PENELITIAN : mencakup tiga subbab. Subbab pertama
terkait profil SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, meliputi:
sejarah berdiri, visi dan misi, letak sekolah,struktur organisasi, keadaan
guru dan karyawan, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana.
Subbab kedua terkait implementasi metode problem based learning pada
pembelajaran PAI kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan. Subbab ketiga terkait problematika dan solusidalam
pelaksanaan metode problem based learning pada pembelajaran PAI kelas
VI di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

. Bab IV HASIL PEMBAHASAN : mencakup dua subbab. Subbab pertama
terkait analisis implementasi metode problem based learning di SMP N 2
Kedungwuni  KabupatenPekalongan. Subbab kedua terkait analisis
problematika dan solusidalam implementasi metode problem based
learning pada pembelajaran PAI kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan.
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5. Bab VV PENUTUP : merupakan kegiatan akhir dari penelitian skripsi yang

mencakup kesimpulan hasil penelitian, dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang ‘“Implementasi
Metode Problem Based Learning Pada Pembelajaran PAI Kelas VIII Di
SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan” dapat disimpulkan bahwa:
1. Implementasi metode problem based learning pada pembelajaran PAI
kelas VIII di SMP N 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, sudah
cukup baik karena sebagian siswa telah memiliki rasa percaya diri
dalam Kkelas, lebih nyaman dan semangat dalam mendengarkan
penjelasan dari guru, lebih aktif dalam menjawab pertanyaan atau
bertanya tentang materi yang belum di pahami, serta memiliki
pemikiran yang kritis dan juga mandiri dalam memecahkan masalah.
Baik yang terjadi di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Bentuk penerapan metode problem based learning dibagi menjadi 3
(tiga) tahapan, vyaitu: 1) perencanaan pembelajaran, meliputi
Penetapantujuan penggunaan metode secara jelas, merancang situasi
masalah yang sesuai dengan tingkat pemikiran siswa, menyusun
rencana logistik yang sesuai dengan kebutuhan untuk membantu
kelancaran pembelajaran. 2) Pelaksanaan pembelajaran, meliputi
kegiatan awal yang berisi tentang pembukaan pembelajaran,
pemberian motivasi atau arahan dari guru supaya siswa memahami

langkah pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru. Pada kegiatan

78
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inti guru menyampaikan materi, membuat kelompok, mengarahkan
jalannya diskusi srta menjadi petunjuk untuk meluruskan pemecahan
masalah yang di bahas secara bersama. Setelah itu, pembelajaran di
akhiri dengan membuat kesimpulan secara bersama antara guru dan
siswa dan pemberian pekerjaan rumah untuk siswa supaya siswa
mencoba mengerjakan soal untuk mengukur penyerapan materi yang
telah disampaikan oleh guru dan di diskusikan bersama di kelas. 3)
Analisis dan evaluasi pembelajaran, meliputimengetahui kondisi siswa
yang menjadi latar belakang penerapan metode problem based
learning.

Pembelajaran PAI yang dilakukan di SMP N 2 Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan dengan menerapkan metode problem based
learning masih memiliki beberapa problematika yaitu: siswa masih
memiliki rasa kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat,
beberapa siswa kurang aktif dalam diskusi serta beberapa siswa masih
berkeliaran untuk mencari jawaban di kelompok lain. Solusi untuk
problematika tersebut adalah guru lebih memperhatikan kondisi siswa
dan harus memfokuskan waktu diskusi supaya sesuai dengan rencana
dan memberikan motivasi kepada siswa ketika di kelas maupun di luar

kelas supaya siswa merasa lebih dekat dengan gurunya.
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B. Saran
Dari kesimpulan diatas berkaitan dengan penelitian ini maka
peneliti menyarankan:
1. Bagi Sekolah
Kepada pihak sekolah, diharapkan lebih proaktif dalam
memberikan motivasi kepada guru PAI yang akan menerapkan metode
problem based learning dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Guru
Diharapkan metode problem based learning ini dapat dijadikan
alternatif yang mampu memberikan kontribusi pemikiran dan informasi
khususnya bagi guru PAI dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.
3. Bagi Siswa
Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa selalu aktif dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, serta dapat aktif dalam

setiap pembelajaran yang diberikan oleh guru.
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